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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia pada hakekatnya makhluk sosial yang tidak dapat hidup dan 

memenuhi kebutuhanya sendiri, sehingga akan terjadi proses membentuk suatu 

kelompok atau perkumpulan guna memenuhi kebutuhannya, yang disebut sebagai 

organisasi. Manusia sebagai penggerak atau pondasi utama dalam keberhasilan 

maupun kegagalan suatu organisasi, dan organiasi ini diciptakan oleh manusia 

untuk mencapai tujuan (Alifiulahtin. 2014: 12).   

Munculnya suatu organisasi dilatar belakangi karena adanya suatu dorongan 

dari dalam diri sekelompok masyarakat atau individu yang memiliki tujuan tertentu 

yang ingin dicapai. Suatu organisasi yang sedang berjalan tanpa tujuan dan arahan  

jelas sama halnya seperti ular berjalan tanpa kepala. Suatu organisasi dapat 

dikatakan berjalan  dengan baik karena memiliki tujuan dan target yang jelas, 

dengan adanya organisasi akan membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-

kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai makhluk sosial 

sehingga akan melakukan interaksi antar individu dengan kelompok (Winardi, 

2003:1).  

Organisasi kemasyarakatan merupakan wadah bagi partisipasi masyarakat, 

untuk memberikan kontribusi yang nyata dan bermakna dalam setiap proses 

pembangunan. Suatu sistem atau organisasi harus keterbukaan terhadap 

lingkunganya, tergantung pada tingkat interakasinya dengan lingkungan. 

Keterbukaan suatu organisasi merupakan suatu perilaku yang berusaha menukarkan 

informasi dan sumber-sumbernya dengan lingkungan disekitar. Suatu organisasi 

hidup dan dihidupkan oleh lingkungannya. Hal ini sejalan dengan majunya suatu 

organisasi dan modernnya alat-alat yang digunakan, manusia disuatu organisasi 

tetap menjadi pondasi utama yang menentukan (Thoha. 2002 : 60).  
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Menurut Robbin dan Judge (2013), dalam Tewal dkk (2017 : 258),  

mendefiniskan struktur organisasi bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokan dan 

dikoordinasikan secara formal, dengan kata lain stuktur yang baik ialah stuktur 

yang mendukung efektifitas kerja yang tersusun dalam organisasi. Organisasi yang 

dimaksud dalam penulisan ini ialah organisasi yang berfokus pada keolahragaan 

Indonesia yang dibawah naungan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI). 

KONI merupakan sebagai penggerak atau pelopor event keolahragaan secara 

nasional maupun internasional. Organisasi induk cabang olahraga yang dibawah 

Komite Olahraga Nasional Indonesia berjumlah 59 induk cabang dan 6 induk 

organisasi olahraga fungsional (https://ilmupengetahuanumum.com/daftar-induk-

organisasi-olahraga-di indonesia/). 

Olahraga dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Olahraga digambarkan sebagai representasi dari dunia sosial yang melingkupinya. 

Sebaliknya, olahraga juga menyumbang terbentuknya masyarakat. Karena, 

olahraga bukan semata-mata aktivitas fisik, tapi mengandung nilai-nilai tertentu 

yang menyumbang konstruksi nilai-nilai dan budaya masyarakat (Syarifudin,dkk. 

2011: VI). Secara fungsional olahraga sebagai suatu kegiatan menyehatkan tubuh 

yang telah diatur dan disusun secara sistematis untuk mendorong, membina, serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial manusia yang patut diamalkan 

dalam kehidupan. Olahraga ialah salah satu kebutuhan  manusia yang merupakan 

unsur pokok dan berpengaruh dalam pembentukan jiwa (rohani) dan jasmani 

(raga/tubuh) yang kuat. Sebagaimana sesuai dengan semboyan Yunani Kuno yang 

berbunyi : Orandum est ut sit, mens sana in corpore sano yang dapat diartikan 

“semoga hendaknya, dalam badan/tubuh/raga yang kuat bersemayam jiwa yang 

sehat“ (Saputra & Subagio, 2017 : 2-3). Sehingga setiap orang yang melakukan 

aktivitas olahraga akan lebih sehat jasmani dan rohaninya dibandingkan dengan 

orang yang jarang atau tidak sama sekali berolahraga dan juga sebagai untuk 

mempertahankan kebugaran tubuh.  

Olahraga memberikan peluang bagi generasi muda termasuk pelajar dan 

mahasiswa untuk memperoleh sifat atau watak serta kemampuan (skills) yang 

https://ilmupengetahuanumum.com/daftar-induk-organisasi-olahraga-di-indonesia/
https://ilmupengetahuanumum.com/daftar-induk-organisasi-olahraga-di-indonesia/
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diperlukan dalam persaingan di era globalisasi. dengan berolahraga secara rutin dan 

tekun dapar membuat jasmani, rohani tetap sehat dan juga dapat mengangkat harkat 

dan martabat seseorang dilingkungan sosial.  

Hal ini sejalan dengan yang dilakukan  oleh pemerintah yang tertuang pada 

undang-undang no 3 tahun 2005 pasal 4 tentang sistem keolahragaan nasional yang 

“menyatakan bahwa keolahragaan  nasional bertujuan memelihara dan 

meningkatkan kesehatan dan  kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta 

mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa” (Undang-undang  Tentang 

Sistem Keolahragaan  Nasional). 

Olahraga tidak hanya memprioritaskan jasmani dan rohani saja yang mana 

seperti olahraga pada umumnya, contohnya ialah olahraga Voli, Basket, Tenis 

meja, Memanah, Baseball, Tenis, Badminton, olahraga ini aturan bermain 

menggunakan anggota tubuh bagian tangan tetapi tidak dipungkirin harus memiliki 

tubuh dan fisik prima saat melakukan olahraga ini. Ada juga jenis olahraga yang 

menggunkan anggota tubuh kaki seperti sepak bola, lari, lompat jauh, bersepeda 

dll, baik olahraga tangan ataupun kaki semua olahraga dapat dilakukan oleh semua 

kalangan umur baik anak-anak maupun orang dewasa sesuai dengan hobi dan minat 

mereka masing-masing. Semua olahraga tersebut tergabung dalam satu  organisasi 

Komite Olahraga Nasional Indonesia yang menjadi wadah untuk membina, 

membimbing dan meningkatkan sekill para atlet yang tergabung dalam setiap 

cabang olahraga yang ditekuni. Beberapa contoh induk cabang olahraga dibawah 

KONI antara lain: Taekwondo Indonesia (TI), Persatuan Bola voli Seluruh 

Indonesia (PBVSI), Persatuan Bulu Tangkis Indonesia (PBSI), Ikatan pencak silat 

Indoensia (IPSI), Persatuan Panahan Indonesia (PERPANI), Federasi Olahraga 

Karate Indonesia (FORKI) dll, induk cabang ini mempunyai visi,misi dan tujuan 

jelas yang telah tersusun setelah dilantik dan menjadi tugas pokok selama masa 

menjabat yang silih berganti kepemimpinan pengurus cabang. 

Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) mempunyai visi mewujudkan 

prestasi olahraga yang membanggakan ditingkat dunia, membangun watak, 
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mengangkat harkat dan martabat dan karakter kehormatan bangsa dalam rangka 

ikut serta mempererat, membina persatuan dan kesatuan bangsa,serta 

memperkokoh ketahananan nasional (https://koni.or.id/profil/).  

Dari uraian tersebut dengan adanya undang-undang no 3 tahun 2005 

pemerintah berupaya untuk membina dan meningkatkan kemampuan individu yang 

efektif melalui bimbingan organisasi Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 

yang menjadi wadah para atlet-atlet berprestasi baik pada tingkat daerah, 

kabupaten, nasional dan internasional. Komite olahraga Nasional berperan penting 

sebagai wadah atau jembatan buat para atlet-atlet prastasi hingga saat ini. 

Keberadaan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) baik di tingkat 

pusat, provinsi, dan kabupaten/Kota menjadi suatu bagian yang terpenting dalam 

pembinaan olahraga. Sekretariat KONI yang dibiayai dan difasilitasi pemerintahan 

daerah, belum banyak masyrakat yang mengetahui dan peran Koni. Kesanya, 

apabila ada event-event besar empat tahunan seperti PON, POBDA, POBNAS, 

PORPROV. Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) merupakan satu-satunya 

wadah atau lembaga oraganisasi yang berwewenang dan bertanggung jawab 

mengatur, membina, mengembangkan dan mengkoordinasikan seluruh 

pelaksanaan kegiatan olahraga di Indonesia baik daerah maupun dipusat (Pahlepi, 

2015: 1784). Sehingga menjadi organisasi yang mandiri dalam mencapai tujuan 

yang diharapkan.keberhasilan suatu organisasi termasuk organisasi koni tidak akan 

lepas dari yang namanya suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan kerja 

serta dengan adanya suatu pengawasan pelaksanaan kerja. Syarat-syarat tersebut 

merupakan bagian dari pelaksanaan manajemen (Subagio, 2017 : 1). 

Dalam pengelolaan keolahragaan setiap pemerintahan daerah dapat 

membentuk induk cabang organisasi olahraga dan induk cabang organisasi ini 

membentuk namanya Komite Olahraga Nasional yang berfungsi sebagai 

koodinator atau pengawas setiap cabang olahraga didaerah. Kemudian Komite 

Olahraga Nasional Indonesia kabupaten akan menyeleksi dan menentukan cabang 

olahraga perioritas yang akan dibina yang sesuai dengan kenggulan cabang 

https://koni.or.id/profil/
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olahraga tiap daerah. 

Berdasarkan dengan peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 9 Tahun 

2014 tentang Pembinaan dan Pengembangan Keolahragaan pada Pasal 3 ayat 1 

menyatakan bahwa “pemerintah daerah dan masyarakat berkewajiban membangun 

sarana dan prasarana olahraga di daerah”. Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa 

“pemerintah daerah juga memiliki kewenangan untuk mengatur, membina, 

mengembangkan, melaksanakan, dan mengawasi penyelengaraan olahraga daerah 

(Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir nomor 9 tahun 2014). Dengan adanya 

perturan daerah tersebut Komite Olahraga Nasional Ogan Ilir berkewajiban untuk 

membangun sarana dan prasarana yang mendukung untuk meningkatakan 

kemampuan dan skill tiap atlet yang telah lulus seleksi.  

Dari adanya peraturan daerah tersebut setiap kabupaten diwajibkan harus 

memiliki yang namanya wadah atau tempat pembinaan suatu prestasi olahraga yaitu 

KONI.  Sebagai syarat berdirinya KONI di Kabupaten Ogan Ilir tentunya kabupaten 

tersebut harus terbentuk terlebih dahulu, kemudian sudah ada yang namanya 

organisasi cabor (cabang olahraga) sebagai syarat awal pembentukan  KONI di 

Kabupaten Ogan Ilir kemudian berkoordinasi dengan KONI Provinsi  untuk 

meminta persetujuan dibentuknya kepengurusan dan Sk kepengurusan  KONI di 

Kabupaten tersebut. 

 Kabupaten Ogan Ilir sendiri bediri dan diresmikan oleh menteri dalam 

negeri, bapak H. Mohammad Ma’ruf, pada tanggal 7 januari 2004 di Jakarta 

bersamaan dengan peresmian 24 Kabupaten/kota lainya sebagai daerah otonomi. 

Otonomi daerah merupakan hak dan kewajiban yang diberikan oleh pemerintah 

pusat kepada pemerintah daerah sebagai tugas mengurus urusan pemerintah dan 

kepentingan masyarakat setempat yang tertuang dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, diharapkan setiap daerah dapat mandiri mengurus dan 

mengatur permasalahan yang ada dipemerintahan daerahnya masing-masing 

(Paramita. G.C. 2021 : 2). 

Setelah syarat-syarat terpenuhi akhirnya KONI Ogan Ilir resmi dibentuk pada 
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tahun 2005 diketuai oleh penanggung jawab Bupati yang sifatnya masih transisi, 

yakni bapak Drs. H. Indra Rusdi sekaligus menjabat sebagai Bupati Ogan Ilir 

walaupun hanya sementara. Karena jabatan ketua KONI pada saat itu masih  ex 

officio yang mana dijabat oleh bupati, maka pada pemilihan selanjutnya ditunjuklah 

H. Vickry Bastari sebagai ketua KONI Ogan Ilir yang juga menjabat sebagai 

Seketaris Daerah Ogan Ilir, sedangkan ketua harian dipercayakan kepada Drs. H. 

Iklim Cahya,MM. disaat bersamaan menjabat sebagai salah satu anggota DPRD 

dan kepengurusannya masa itu hanya sekitar 2 tahun (2005-2007). Selanjutnya pada 

bulan Januari 2007 dilakukan mushyawarah olahraga Kabupaten (Musorkab) antar 

cabang olahraga (cabor) untuk melantik kepengurusan  KONI Ogan Ilir yang baru 

periode 2007-2011 sesuai dengan AD/ART selama 4 tahun masa bakti yang 

diketuai langsung oleh bapak Mawardi Yahya pada saat itu menjabat sebagai Bupati 

Ogan Ilir (wawancara dengan Iklim Cahya 17 Juli 2021). 

Pada Pengurus Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Ogan Ilir 

periode 2015-2019, KONI Ogan Ilir kembali mengelar mushyawarah olahraga 

Kabupaten (Musorkab) III, di Aula Kompelek Perkantoran Pemerintah Kabupaten 

(Pemkab) OI. Pada Musorkab III tersebut, Drs  H Iklim Cahya,.MM. kembali 

terpilih secara aklamasi sebagai Ketua Umum Komite Olahraga Nasional Indonesia 

OI. Kegiatan Musorkab yang berlangsung selama lebih kurang 3 jam. Pertemuan 

ini dihadiri delegasi 20 pengurus cabang (Pengcab) diantaranya yakni PSSI, PRSI, 

TI, IPSI dan PERBAIKAN serta perwakilan dari KONI Sumsel yakni Dhennie 

Zainal yang menjabat sebagai wakil Ketua III KONI Sumsel serta wakil Bupati OI, 

Drs. H Daud Hasyim wakil Bupati OI meminta kepada Ketua KONI dan berserta 

Pengcab (Pengurus Cabang) olahraga di Kabupaten OI untuk melaksanakan tugas 

dengan bersama-sama demi terciptanya atlet yang berkulitas yang dimiliki bumi 

Caram Seguguk (https://palembang.tribunnews.com) 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis untuk melakukan 

penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian sejenis yang pernah dibahas 

dibeberapa artikel. Penelitian pertama Rendra Yulio Pratama tahun 2018 berjudul  

https://palembang.tribunnews.com/
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“Perkembangan Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) tahun 1948-1973”, dari 

penelitian ini menjelaskan lahirnya IPSI (ikatan Pencak Silat Indonesia) pada 18 

mei 1948 namun baru diakui oleh pemerintah pada tahun 1950 setelah diadakannya 

kongres di Yogyakarta yang awalnya bernama IPSI (Ikatan Pencak Seluruh 

Indoneisia) menjadi IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia), tujuan awal didirikan 

IPSI sebagai wadah dan sebagai alat perjuangan. Secara histori pencak silat di 

Indonesia memilik beragam perguran seperti, Persaudaraan Setia Hati, 

Persaudaraan Setia Hati Terate, Kelatnas Indonesia Perisai Diri, PSN Perisai Putih, 

Tapak Suci Putera Muhammadiyah (Rendra,2018). Penelitian Kedua Nuryani pada 

tahun 2017 berjudul “Perkembangan Persatuan Bola Voli Selurh Indonesia (PBVSI) 

tahun 1955-1989”, dari penelitian ini menjelaskan awal terbentuknya PBVSI pada 

tahun 1955 yang mana didorong oleh pengurus ikatan perhimpunan Volleyball 

Surabaya dan Persatuan Volleyball Indonesia Jakarta untuk membentuk induk 

organisasi perhimpunan volleyball seluruh indonisa dengan menunjuk Wim. J 

Latumetan sebagai ketua (Nuryani,2017). Namun berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan tentang sejarah perkembangan Komite Olahraga Nasional 

Indonesia Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2015-2019 yang dimana kabupaten 

Ogan Ilir sebagai kabupeten baru yang memekarkan diri dari Kabupaten Ogan 

Kombering Ilir pada tahun 2004.  

Berdarsarkan latar belakang diatas, melalui penelitian ini akan diungkapkan 

lebih lanjut mengenai perkembangan Komite Olahraga Nasional Indonesia  

Kabupaten Ogan Ilir  tahun 2015-2019. Perkembangan pada penelitian ini adalah 

segala aspek keikut sertaan KONI Ogan Ilir dalam ajang-ajang event yang 

diselenggarakan baik secara daerah, kabupaten maupun provinsi dan juga segala 

perkembangan yang terjadi didalam pengurusan Komite Olahraga Nasional 

Indonesia Kabupaten Ogan Ilir periode 2015-2019. Penelitian ini diberi judul 

“Perkembangan Komite Olahraga Nasional Indoenesia di Kabupaten Ogan 

Ilir pada tahun 2015-2019: Sumbangan Materi pada mata kuliah Sejarah 

Lokal”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dalam penelitian 

ini yang akan menjadi permasalahan yang akan dibahas yaitu : 

     1. Bagaimana perkembangan Komite Olahraga Nasional Indonesia 

 Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2015-2019 ? 

     2. Bagaimana peranan KONI dalam memajukan keolahragaan di  

            Kabupaten Ogan Ilir ? 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam penulisan ini dibatasi dengan ruang lingkup spasial dan temporal 

agar tidak keluar dari ruang lingkup pembahasan memperoleh kejelasan yang 

mendalam sehingga kajian dalam penelitian ini lebih tepat, tidak terlalu luas 

maupun sempit pembahasan, sesuai dengn metodologi penelitian dan penulisan 

skripsi ini dapat dipertangung jawabkan secarah ilmiah. 

1. Skup Spasial  

 Ruang lingkup spasial yaitu skup wilayah yang dilakukan penelitian, dalam 

penelitian ini hanya terbatas wilayah Kabupaten Ogan Ilir.Alasan peneliti 

mengambil ruang lingkup wilayah Kabupaten Ogan Ilir karena di Kabupaten Ogan 

Ilir terdapat sebuah induk organisasi Komite Olahraga Nasional Indonesia yang 

merupakan salah satu wadah atau pusat pembinaan prestasi olahraga bagi parah 

atlet yang ada di wilayah Ogan Ilir. 

2. Skup Temporal  

 Ruang lingkup temporal yaitu ruang lingkup yang menjadi batasan waktu 

dalam penulisan penelitian. Pembahasan yang diambil yakni pada tahun 2015 - 

2019 (Sumbangan Materi pada mata kuliah sejarah lokal). Pembahasan dimulai 

pada tahun 2015, dikarenakan pada tahun tersebut menjadi titik awal mulai 
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meningkatnya olahraga yang ada di Kabupaten Ogan Ilir hal ini bisa diliat pada 

PORPROV 2017 dimana KONI OI berhasil menduduki peringkat 8 dan diakhirin 

pada tahun 2019 yang beretepatan dengan habisnya masa penggurusan Iklim Cahya 

sebagai Ketua KONI OI. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini ialah : 

     1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Komite Olahraga Nasional  

 Indonesia Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2015-2019 ? 

     2. Untuk mengetahui bagaimana peranan Iklim Cahya pada masa  jabatan 

 2015-2019 ? 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari Pembahasan penulis, maka dapat diambil manfaat dari penelitian tersebut 

sebgai berikut : 

1.Secara Teoritis  

   Secara teroritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui dan menambah 

wawasan pengetahuan mengenai perkembangan Komite Olahraga Nasional 

Indonesia di Kabupaten Ogan Ilir 

2.Secara Praktis 

   Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a.Bagi Peneliti, Penelitia ini bermanfaat sebagai karya tulis dalam penulisan tugas  

   akhir kuliah (SKIPSI) dan meraih gelar Sarjana. 

b.Bagi masyarakat umum, penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu  

   pengetahuan dan refernsi mengenai perkembangan Komite Olahraga Nasional  

   Indonesia di kabupaten Ogan Ilir. 
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